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INTISARI 

ASUHAN KEBIDANAN KOMPLEMENTER  TERAPI PIJAT PADA 

BALITA UNTUK MENGURANGI BATUK PILEK DI TEMPAT PRAKTEK 

MANDIRI BIDAN (TPMB) PARYATI  

 

Latar Belakang, Balita adalah anak yang berusia antara 0 sampai 59 bulan. Pada 

masa ini pertumbuhan dan perkembangannya terjadi dengan sangat cepat, sehingga 

terjadi perubahan yang memerlukan asupan zat gizi yang lebih banyak dan kualitas 

gizi yang lebih baik. Pemberian pijat dapat menurunkan batuk pilek pada anak 

balita yang mengalami infeksi saluran pernapasan akut. Pijat ini dapat mengurangi 

produksi sekret yang berlebihan, sehingga mampu menurunkan batuk pilek. 

Tujuan umum, Menganalisis Asuhan Kebidanan Komplementer dengan Masalah 

Utama Batuk Pilek pada Balita dengan pemberian terapi pijat  

Metodologi, Desain yang digunakan adalah dengan pendekatan case report (studi 

kasus) dengan mengambil subjek 5 balita yang mengalami batuk pilek 

Hasil asuhan keperawatan, Masalah kebidanan yaitu batuk pilek pada balita 

dengan data klien mengalami gangguan pernafasan dan secret berlebih. Hasil 

analisa kepada semua pasien didapatkan mayoritas kategori buruk. Tindakan yang 

dilakukan dengan pemberian terapi pijat selama 3 hari 3 kali pertemuan. Hasil 

tindakan pemberian terapi pijat mayoritas mengalami penurunan setelah diberikan 

tindakan. dengan kondisi batuk pilek sebelum dilakukan pijat kondisi buruk 1 

responden (20 %), kondisi sedang 3 responden (60 %) dan kondisi baik 1 responden 

(20 %) setelah dilakukan pijat kondisi sedang 1 responden (20 %) dan kondisi 

sangat baik responden (80 %).  

Rekomendasi, Diharapkan dapat melaksanakan studi kasus dengan responden 

lebih banyak dan dapat mengaplikasikan terapi pijat untuk menurunkan batuk pilek 

pada balita 

 

Kata Kunci: balita,batuk pilek,terapi pijat  
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ABSTRACT 

COMPLEMENTARY MIDWIFERY CARE MASSAGE THERAPY FOR 

TODDLER TO REDUCE COUGH AND COLDS AT PARYATI 

INDEPENDENT MIDWIFERY PRACTICE 

 

Background, Toddlers are children aged between 0 and 59 months. During this 

period, growth and development occurs very quickly, resulting in changes that 

require more nutritional intake and better nutritional quality. Giving massage can 

reduce coughs and colds in children under five who have acute respiratory 

infections. This massage can reduce excessive secretion production, thereby 

reducing coughs and colds. 

Objective, Analyzing Complementary Midwifery Care with the Main Problem of 

Coughs and Colds in Toddlers by providing massage therapy 

Methodology, The design used was a case report approach (case study) by taking 

as subjects 5 toddlers who had coughs and colds  

As a result of nursing care, Obstetric problems include coughs and colds in 

toddlers with data on clients experiencing respiratory problems and excessive 

secretions. The results of the analysis for all patients showed that the majority were 

in the bad category. The action is carried out by providing massage therapy for 3 

days and 3 meetings. The majority of the results of providing massage therapy 

decreased after the treatment was given. with a cough and cold condition before the 

massage, 1 respondent (20%) had a bad condition, 3 respondents (60%) had a fair 

condition and 1 respondent (20%) had a good condition after the massage, 1 

respondent had a moderate condition (20%) and a respondent in very good 

condition ( 80 %) 

The recommendation It is hoped that we can carry out case studies with more 

respondents and can apply massage therapy to reduce coughs and colds in toddlers 

 

Keywords: toddlers, coughs and colds, massage therapy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Balita adalah anak yang berusia antara 0 sampai 59 bulan. Pada masa ini 

pertumbuhan dan perkembangannya terjadi dengan sangat cepat, sehingga terjadi 

perubahan yang memerlukan asupan zat gizi yang lebih banyak dan kualitas gizi 

yang lebih baik. Namun, karena tidak mendapatkan cukup makanan yang tepat, 

balita sangat rentan terkena penyakit gizi. Asupan makanan mempengaruhi 

perkembangan fisik dan intelektualitas anak, serta berdampak signifikan terhadap 

kondisi gizinya yang pada akhirnya mempengaruhi perkembangan fisik dan 

kecerdasannya (Ariani, 2017). 

Alergi, gangguan sistem kekebalan tubuh, iritasi saluran pernapasan, dan 

lingkungan yang buruk meningkatkan kejadian batuk dan pilek pada bayi 

(Yulianti dkk, 2021). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa 

penyakit flu ringan yang disebabkan oleh infeksi virus corona atau kelompok 

virus rhino virus dapat menyebabkan keluarnya lendir atau gejala pilek. Anak-

anak yang menderita penyakit ini mungkin mengalami demam selama beberapa 

hingga tiga hari. Meskipun penyakit ini hanya menyerang area tertentu pada 

orang dewasa dan tidak menyebabkan demam tinggi, pada bayi baru lahir dan 

anak-anak penyakit ini biasanya menyerang telinga tengah, nasofaring, dan sinus 

paranasal, sehingga membuat penyakit ini menjadi lebih parah. Anak-anak sering 

kali terkena Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA). Menurut perkiraan, balita di 

Indonesia mengalami batuk dan pilek antara tiga hingga enam kali dalam setahun, 

rata-rata empat kali. Artinya, seorang anak di Indonesia menderita batuk dan 

pilek antara tiga hingga enam kali dalam setahun (Akseer, 2020). 

Menurut penelitian Fauziah dan Wijayanti (2018) menyatakan bayi baru lahir 

memiliki kualitas tidur yang buruk jika tidur malamnya kurang dari sembilan 

jam, terbangun lebih dari tiga kali, atau terbangun lebih dari satu jam. Bayi 

menjerit, tampak mudah tersinggung, dan sulit tertidur kembali saat mereka tidur. 

Sering terjadinya hal ini pada pola tidur bayi akan berdampak signifikan terhadap 
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perkembangan fisik dan mental anak. Pijat merupakan salah satu metode yang 

dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tidur. Bayi yang mendapat 

pijatan akan memiliki perhatian yang lebih terfokus saat bangun tidur dan dapat 

tidur sepanjang malam (Roesli, 2016). 

Pijat bayi mempunyai manfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh, 

peredaran darah dan pernafasan membaik, fungsi pencernaan dan ekskresi 

terstimulasi, penambahan berat badan meningkat, stres dan ketegangan 

berkurang, kewaspadaan meningkat, tidur nyenyak, kembung dan sakit perut 

berkurang, serta hubungan interpersonal membaik. Meningkatkan suplai ASI dan 

membantu orang tua dalam mengetahuinya. Orang tua dan bayi baru lahir. Isyarat 

nonverbal, bahasa vokal, dan isyarat bayi mendukung kepercayaan diri pengasuh 

(Handayani & Dewi, 2018). Menurut penelitian Heo di Covalent Hospital and 

Oriental Medicine Clinic di Korea Selatan, pijat (akupresur) bermanfaat dalam 

mengurangi durasi pilek dan batuk serta gejala umumnya. Hasil analisis data 

menunjukkan p=0,000 (p<0,05) yang berarti Ho ditolak. (Suardana, 2016) 

Menurut penelitian Ambika dan Ari (2023) menunjukkan bahwa setelah 

mendapat kombinasi pijat bayi dan aromaterapi peppermint, waktu pemulihan 

ISPA adalah mean 5.68, median 5.00, Std. Hari penyembuhan mempunyai nilai 

minimum sebesar 4,00 dan nilai maksimum sebesar 8,00, dengan varians sebesar 

1,25. Setelah diberikan kombinasi pijat bayi dan aromaterapi peppermint, hasil 

analisis bivariat menggunakan uji Man-Whitney menghasilkan nilai mean range. 

Diperoleh nilai sebesar 24,44 dengan p-value 0,000<0,05 artinya Ha diterima dan 

H0 ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh kombinasi pijat bayi dan 

aromaterapi peppermint terhadap lama penyembuhan batuk pilek pada bayi usia 

di bawah satu tahun. Karena minyak peppermint memiliki sifat antibakteri, 

antiinflamasi, dekongestan, dan ekspektoran, menggabungkannya dengan pijatan 

bayi yang menenangkan akan membantu meningkatkan pembersihan saluran 

napas.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membuat 

proposal dengan judul “Asuhan Kebidanan Komplementer dengan Terapi Pijat 

pada Balita untuk Membantu Penyembuhan Batuk Pilek di Praktek Mandiri 

Bidan Paryati Tahun 2024”  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

proposal ini adalah bagaimana Asuhan Kebidanan Komplementer Terapi Pijat 

pada Balita untuk Membantu Penyembuhan Batuk Pilek di Praktek Mandiri 

Bidan Paryati Tahun 2024”  

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Melakukan asuhan kebidanan komplementer dengan terapi pijat pada balita 

untuk membantu penyembuhan batuk pilek. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui  karakteristik usia, jenis kelamin dan lama batuk pilek 

yang dialami balita 

b. Untuk mengetahui kondisi batuk pilek pada balita sebelum dilakukan 

terapi pijat  

c. Untuk mengetahui kondisi batuk pilek pada balita setelah dilakukan terapi 

pijat  

d. Untuk mengetahui efek terapi pijat pada bayi terhadap  penyembuhan 

batuk pilek  

 

D. Manfaat 

1. Bagi Orang tua 

Untuk menambah pengetahuan orang tua tentang pendidikan kesehatan pijat 

balita. 
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2. Bagi Bidan 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi petugas kesehatan khususnya bidan 

dalam melakukan asuhan kebidanan komplementer dengan terapi pijat pada 

balita. 

3. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman penulis dalam menerapkan asuhan kebidanan 

komplementer dengan terapi pijat pada balita untuk penyembuhan batuk pilek 

di Praktek Mandiri Bidan Paryati tahun 2024.  
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Lampiran 1.  Lembar Informed Consent Penelitian  

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini  Ibu dari balita: 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

 Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi wali dari responden yaitu anak 

saya  dalam penelitian ini yang dilakukan oleh Supartini dengan judul penelitian 

“Asuhan Kebidanan Komplementer Terapi Pijat Balita untuk menyembuhkan batuk 

pilek di TPMB Paryati” 

 Setelah saya mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya sudah memahami 

prosedur dari penelitian ini. Saya juga menyadari bahwa penelitian yang dilakukan 

tidak akan menimbulkan dampak negatif bagi saya. Selanjutnya saya tidak akan 

menuntut jika terjadi sesuatu di kemudian hari. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar dan sesungguhnya tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun. 

Kebumen ,   Mei 2024 

Wali 

Responden 

 

(.………………………..) 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

1. Karakteristik  Responden 

Nama Balita   : 

Umur     : 

Jenis Kelamin    : 

Tinggi Badan   : 

Berat Badan   :  

Lama Batuk Pilek   : 

 

B. Lembar Observasi Penyembuhan batuk dan terapi pijat 

 

No. Pijat batuk Pilek Proses penyembuhan Keterangan 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 1 Hari 2 Hari 3  
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